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1.1 Latar Belakang

Hutan merupakan suatu kesatuan ekosistem berupa hamparan lahan berisi
sumber daya alam hayati yang didominasi pepohonan dalam persekutuan alam
lingkungannya, yang satu dengan lainnya tidak dapat dipisahkan (Undang-undang
No.41 tahun 1999 tentang kehutanan).

Dijelaskan juga bahwa fungsi hutan, yaitu fungsi konservasi, fungsi
lindung, fungsi produksi. Hutan konservasi merupakan kawasan hutan dengan ciri
khas tertentu yang diperuntukan bagi perlindungan alam, pengawetan jenis-jenis
flora dan fauna, wisata alam dan keperluan ilmu pengetahuan. Hutan lindung adalah
hutan yang diperuntukan bagi perlindungan tata tanah dan air bagi kawasan di
sekitarnya. Hutan produksi adalah hutan yang diperuntukan bagi produksi kayu dan
hasil hutan lainnya untuk mendukung perekonomian negara dan perekonomian
masyarakat (Departemen Kehutanan dan Perkebunan, 1999).

Untuk menjaga fungsi-fungsi hutan yang ada sangat diperlukan pengawasan
terhadap hutan tersebut. Dalam perkembangan zaman seperti saat ini, hutan
menjadi lahan yang paling sering dieksploitasi kemudian dialihfungsikan, baik
untuk kepentingan perkebunan maupun untuk pertambangan.

Kabupaten Muara Enim adalah salah satu kabupaten di Provinsi Sumatera
Selatan, Indonesia. Kabupaten Muara Enim memiliki areal hutan seluas 382.960
hektar dari total luas wilayah 7.483,06 km? (http://dishut.muaraenimkab.go.id,
2015). Alih fungsi hutan yang terjadi di Kabupaten Muara Enim banyak dilakukan
secara legal maupun ilegal. Kegiatan alih fungsi hutan yang illegal biasanya
dilakukan masyarakat untuk memperluas lahan perkebunan mereka dan alih fungsi
lahan hutan legal dilakukan oleh perusahaan yang mendapatkan Izin Pinjam Pakai
Kawasan Hutan (IPPKH) dari pemerintah, salah satunya adalah PT Bukit
Asam. PTBA merupakan perusahaan pertambangan yang memperoleh Izin Pinjam
Pakai Kawasan Hutan (IPPKH) seluas 3.453,5 ha yang terletak di Kabupaten Muara
Enim dan Kabupaten Lahat (http://www.ptba.co.id, 2017).



Namun ada juga perusahaan yang pernah dihentikan kegiatan operasi
produksinya pada tahun 2010 oleh Mabes Polri dikarenakan belum memiliki
IPPKH, yaitu PT. Batubara Bukit Kendi. Luas kawasan tambang PT. BBK tercatat
881,7 hektar. 671 hektar diantaranya tumpang tindih dengan hutan produksi,
sedangkan sisanya termasuk hutan lindung (https://megapolitan.kompas.com,
2014) yang artinya, ada ribuan hektar lahan hutan yang akan dan telah
dialihfungsikan untuk kegiatan operasi produksi pertambangan. Setelah kegiatan
eksplorasi dan eksploitasi dalam hal pertambangan, akan menyisakan lubang yang
sangat besar dan lahan yang telah digunakan tersebut sulit untuk ditanami
tumbuhan. Untuk itulah perlu diketahui perubahan lahan hutan menjadi lahan
pertambangan, agar kegiatan pascatambang yang dilakukan perusahaan terhadap
lahan yang dimanfaatkan sumber daya alamnya dapat dievaluasi oleh pemerintah.

Pertambangan adalah sebagian atau seluruh tahapan kegiatan dalam
rangka penelitian, pengelolaan dan pengusahaan mineral atau batubara yang
meliputi penyelidikan umum, eksplorasi, studi kelayakan, konstruksi,
penambangan, pengolahan dan pemurnian, pengangkutan dan penjualan, serta
kegiatan pascatambang (UU Minerba Nomor 4 Tahun 2009). Perusahaan tambang
batubara biasanya memiliki dan mengoperasikan wilayah IUP Operasi Produksi
untuk tambang batubara. Dalam hal ini perusahaan tambang tersebut bisa
menggunakan lahan hutan untuk kegiatan pertambangan dengan menggunakan
IPPKH. Perubahan lahan hutan ini bisa diketahui dengan pengolahan data citra

satelit dengan metode klasifikasi vegetasi.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada bagian latar belakang dapat diambil suatu rumusan
masalah yaitu “Bagaimana identifikasi perubahan luas lahan hutan menjadi lahan

pertambangan batubara tahun 2013 sampai tahun 2017 di Kabupaten Muara Enim?”

1.3  Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan yang diharapkan dari penelitian ini

adalah untuk mengetahui perubahan luas lahan hutan menjadi lahan pertambangan



batubara di Kabupaten Muara Enim tahun 2013 sampai tahun 2017. Sedangkan,

manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk memberikan informasi spasial mengenai perubahan luas lahan hutan
menjadi lahan pertambangan batubara yang terjadi di Kabupaten
Muara Enim dalam jangka waktu 5 tahun.

Menyediakan data perubahan lahan hutan menjadi lahan pertambangan
batubara dalam bentuk digital yang dapat digunakan sebagai masukan dan
bahan pertimbangan terhadap penentuan rencana tata ruang di Kabupaten

Muara Enim.

1.4 Batasan Masalah

Pada penelitian ini diberikan batasan-batasan sebagai berikut:

1.

Klasifikasi tutupan lahan menggunakan klasifikasi terbimbing (supervised
classification).

Citra yang digunakan adalah Landsat 8 tahun 2013 dan 2017.

Hasil akhir dari penelitian ini adalah peta perubahan lahan hutan

menjadi lahan pertambangan batubara.

15 Sistematika Penulisan

Adapun sebagai tahapan dalam penelitian ini maka disusun laporan hasil

penelitian skripsi yang sistematika pembahasannya diatur sesuai dengan tatanan

sebagai berikut:
1. Bab I Pendahuluan

Berisikan tentang latar belakang yang merupakan alasan penulis
mengambil judul tersebut. Tujuan penelitian berisikan tentang hal
sasaran penulis melakukan penelitian tersebut. Rumusan masalah
berisikan tentang hal yang akan diteliti oleh penulis dari penelitian
tersebut. Sistematika penulisan berisikan tentang tata cara dalam
pelaksaan penelitian.

Bab 11 Dasar Teori

Bagian ini berisi tentang gambaran lokasi penelitian serta kajian pustaka

dan teori-teori yang berkaitan dengan penelitian ini.



3. Bab Il Metode Penelitian
Berisikan tentang penjelasan bagaimana penelitian ini dilakukan,
dimulai dari proses pengumpulan data, pengolahan data sampai pada
hasil akhir yang menjadi tujuan dilakukannya penelitian ini.

4. BAB IV Hasil dan Pembahasan
Hasil dan Pembahasan, berisi tentang hasil pengolahan data yang ditelah
dilakukan dan pembahasan mengenai hasil yang didapatkan.

5. BAB V Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan dan Saran, berisi tentang kesimpulan dari keseluruhan
penelitian yang telah dilakukan, dan saran dari peneliti untuk pihak lain

sebagai masukan dalam proses penelitian selanjutnya.



